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Abstrak

Desa Keroya memiliki potensi pengembangan ekonomi karena memiliki banyak pelaku usaha mikro di sektor pertanian
dan perkebunan. Upaya yang dilakukan untuk mendukung daya saing pelaku usaha mikro dengan mengadakan
kegiatan pelatihan digitalisasi marketing. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam strategi promosi menggunakan canva. Kegiatan ini mencakup pelatihan penggunaan aplikasi canva sebagai alat
desain promosi serta pengenalan teknis pemasaran berbasis digital. Metode yang diterapkan dalam pelatihan meliputi
pendekatan Participatory Rural Apprasial (PRA), Economic Empowerment Model, Technological Empowerment
Model, dan edukatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pentingnya digitalisasi marketing serta kemampuan peserta dalam merancang materi promosi secara mandiri. Namun,
tantangan seperti keterbatasan perangkat teknologi dan tingkat literasi digital yang beragam menjadi hambatan.
Banyak pelaku usaha yang masih kesulitan memanfaatkan platform digital secara optimal karena masih kurangnya
pemahaman. Tanpa dukungan yang tepat, kesenjangan digital ini dapat mempengaruhi daya saing pasar yang semakin
kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan serta peningkatan akses teknologi guna
memastikan keberlanjutan program ini. Kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat menjadi factor
kunci dalam mendukung pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi marketing.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor perekonomian yang memiliki peran vital
dalam perekonomian Indonesia saat ini. Perkembangan UMKM terus mengalami peningkatan yang disebabkan
oleh berbagai faktor, salah satunya meningkatnya akses terhadap modal dan pelatihan, serta berbagai kebijakan
pemerintah yang mendukung perkembangan UMKM. Perkembangan UMKM juga memiliki dampak positif
dalam peningkatan kesejahteraan Masyarakat, terutama di daerah pedesaan. UMKM berperan aktif dalam
mengurangi pengangguran karena membantu penyerapan tenaga kerja dengan mencipatakan peluang usaha baru.
UMKM secara signifikan berkonstribusi dalam peningkatan daya beli Masyarakat dengan menyediakan produk
dan jasa yang terjangkau serta beragam [1], [2]. Meskipun memiliki kontribusi yang signifikan, UMKM tetap
dihadapkan dengan berbagai tantangan, salah satunya tantangan pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan.

Salah satu strategi utama dalam meningkatkan pemasaran bagi pelaku usaha mikro adalah dengan
menerapkan pemasaran berbasis digitalisasi marketing. Dengan dilakukannya digitalisasi marketing, UMKM
memiliki peluang lebih besar untuk memperluas jangkaun pasar, meningkatkan efisiensi promosi, serta
membangun interaksi yang lebih erat dengan konsumen [3], [4]. Transformasi metode pemasaran tradisional ke
digital mengharuskan UMKM untuk memanfaatkan platform online dalam mempromosikan produk dan jasa yang
ditawarkan. Pendampingan dalam pemanfaatan teknologi digital terbukti efektif membantu UMKM
mengoptimalkan pemasaran produk dan meningkatkan kuantitas penjualan [5]. Selain itu, penerapan digitalisasi
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marketing telah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran konsumen terkait merek
atau brand awareness. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknik digitalisasi
marketing dapat meningkatkan ekspousur produk serta memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau lebih
banyak pelanggan [6], [7].

Studi kasus pendampingan digitalisasi marketing pada UMKM Segarhalal juga menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan penjualan dan pendapatan UMKM Segarhalal. Saran promosi melalui social
media dan pemanfaatan platform e-commerce berhasil menarik lebih banyak pelanggan, memperluas jangkauan
pasar, serta mempermudah proses transaksi [8]. Terdapat kesenjangan antara UMKM di daerah perkotaan dan
pedesaan dalam hal pemanfaatan teknologi digital yang disebabkan kurangnya pemahaman dan keterampilan
dalam menggunakan teknologi digital. Hal ini disebabkan minimnya pelatihan serta pendampingan digitalisasi
marketing bagi UMKM di wilayah pedesaan [9].

Penelitian yang dilakukan Juliantari et al., (2024) mengemukakan bahwa wilayah Lombok Timur memiliki
banyak potensi pengembangan diberbagai sektor, seperti sektor jasa pendidikan, kesehatan, pertanian, perikanan,
pariwisata, dan industry pengolahan, sehingga berpeluang besar dalam pengembangan UMKM. Dengan strategi
pengembangan yang tepat, seperti digitalisasi marketing, pelatihan keterampilan, serta peningkatan infrastruktur
dan aksesibilitas diyakini dapat membantu mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Beberapa pelatihan
peningkatan keterampilan banyak dilakukan di daerah Lombok Timur, diantara seperti pelatihan pembuatan ayam
geprek bagi ibu-ibu PKK di Desa Gelora [10] dan pelatihan pembuatan pupuk organik di Desa Menceh [11].
Namun, pelatihan mengenai digitalisasi marketing dalam upaya pengembangan UMKM masih jarang dilakukan di
wilayah tersebut khususnya di Desa Keroya dengan materi terkait desain digitalisasi marketing. Minimnya literasi
digital serta keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan yang memadai menjadi factor utama yang
menghambat penerapan digitalisasi marketing di kalangan UMKM di desa [12].

Salah satu desa di wilayah Lombok Timur yaitu Desa Keroya merupakan daerah yang memiliki peluang
potensi ekonomi yang cukup besar, terutama dalam sektor pertanian, perkebunan, kerajinan tangan, dan berbagai
produk lokal lainnya. Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, terdapat kendala yang dihadapi pelaku usaha
di desa tersebut, yaitu keterbatasan dalam strategi pemasaran yang masih bersifat konvensional. Metode
pemasaran yang diterapkan masih bersifat penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Metode
pemasaran ini diyakini kurang efektif dalam meningkatkan daya saing produk di pasar yang lebih luas [13]. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan digitalisasi marketing guna membantu UMKM di Desa Keroya dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Selain memberikan
manfaat dalam hal pemasaran, penerapan digitalisasi marketing juga dapat meningkatkan daya saing produk lokal.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Faktor utama dalam meningkatkan daya saing dan pendapatan usaha mikro adalah menerapakan strategi
digitalisasi marketing. Pelatihan mengenai digitalisasi marketing merupakan salah satu strategi yang digunakan
untuk meningkatkan keterampilan para pelaku usaha mikro dalam memanfaatkan teknologi digital dalam
pemasaran. Untuk dapat bersaing secara efektif dan kompetitif di era industry 4.0, digitalisasi marketing menjadi
kebutuhan paling mendesak bagi UMKM. Studi yang dilakukan oleh Riyanto et al., (2022) menunjukkan bahwa
pendampingan dan pelatihan pemasaran digital dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku
UMKM dalam mengelola platform digital untuk memasarkan produk secara lebih luas. Metode pelatihan yang
digunakan dalam pelatihan digitalisasi marketing meliputi pemberian materi tentang strategi pemasaran digital,
praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan agar peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang
diperoleh secara optimal [14].

Salah satu metode yang efektif adalah pelatihan berbasis praktik langsung, seperti yang dilakukan oleh
Alawiyah et al., (2023) dalam program diseminasi pembuatan ayam geprek di Desa Gelora, Kab. Lombok Timur.
Pelatihan ini menggunakan metode praktik secara langsung dengan praktik produksi dan manajemen usaha
kuliner, yang terbukti meningkatkan kapasitas berwirausaha Masyarakat setempat. Metode ini juga bisa
dipraktikan dalam pelatihan digitalisasi marketing, dimana peserta diberikan kesempatan secara langsung
mengelola kampanye pemasaran digital sebagai bagian dari pembelajaran [10]. Oleh karena itu metode ini
diyakini akan berdampak positif jika diterapkan dalam pelatihan digitalisasi marketing.

Umitasari et al., (2023) melakukan pelatihan pembuatan pupuk dengan metode pendekatan Model
Participatory Rural Appraisal (MPRA), Model Community Development (MCD) dan edukatif. Dengan
melibatkan peserta secara aktif, membangun komunitas yang mendukung, serta memberikan pemahaman berbasis
pengalaman, pelatihan yang dilakukan dapat memberikan dampak yang lebih berkelanjutan bagi peserta [11]. Dari
berbagai metode pelatihan yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung,
pendampingan, dan edukasi interaktif merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta.
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Dalam konteks pelatihan digitalisasi marketing, kombinasi metode pelatihan ini dapat memberikan hasil yang
optimal bagi peserta pelatihan.

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pelatihan digitalisasi marketing diselenggaran di Desa Keroya, Kec. Aikmel, Kab. Lombok Timur dengan
jumlah peserta sebanyak 20 orang. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapa utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan
pelatihan, dan evaluasi. Sasaran utama dalam program ini adalah kelompok masyarakat yang memiliki dan
mengembangkan usaha mikro agar mampu meningkatkan daya saing mereka melalui strategi digitalisasi
marketing. Tahap persiapan, dilakukan survey lokasi dan survey kondisi UMKM desa Keroya. Selain itu,
dilakukan diskusi dengan perangkat desa, koordinasi dengan pemateri, serta sosialisasi kepada masyarakat
mengenai rencana pelaksanaan (Gambar 1). Pendekatan yang digunakan dalam tahap ini adalah Rapid Rural
Appraisal (RRA), yang memungkinkan tim pelaksana untuk memperoleh pemahaman yang komprehersif
mengenai kondisi social dan ekonomi desa serta kebutuhan spesifik selama pelatihan [15].

Gambar 1. Tahap persiapan penyusunan rencana kegiatan

Tahap pelatihan merupakan inti dari program ini, yang menerapkan berbagai metode pemberdayaan,
diantaranya Participatory Rural Appraisal (PRA), Economic Empowerment Model (Model Pemberdayaan
Ekonomi), Technological Empowerment Model (Model Pemberdayaan Teknologi), serta metode edukatif.
Pendekatan-pendekatan ini dirancang agar Masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam setiap sesi pelatihan [15],
[16]. Pelaksanaan pelatihan mencakup materi tentang strategi digitalisasi marketing serta penggunaan aplikasi
Canva sebagai alat untuk mengembangkan media promosi berbasis digital. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi,
dilakukan dengan meninjau hasil pelaksanaan kegiatan untuk menyimpulkan kelebihan serta kendala yang
dihadapi selama pelatihan berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan berdiskusi secara aktif yang melibatkan panitia
pelaksanaan dan pemateri. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan masukan bagi penyelenggara dalam
meningkatkan efektivitas kegiatan serupa di masa mendatang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan strategi digitalisasi marketing di Desa Keroya telah berhasil dilaksanakan dengan jumlah peserta 20
orang yang merupakan perwakilan dari beberapa UMKM, karang taruna, dan perangkat desa. Kegiatan ini juga
melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat yang tertarik dengan pengambangan pemasaran digital. Sebelum
pelaksanaan pelatihan, tim pengabdi melakukan tahap persiapan kegiatan diawali dengan survei lapangan. Survei
lapangan bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
menjadi dasar dalam perancangan kegiatan pelatihan. Survei dan diskusi dengan perangkat desa menunjukkan
bahwa masyarakat Desa Keroya kesulitan memperluas jaringan pemasaran akibat rendahnya literasi digital, yang
menghambat implementasi digitalisasi marketing dalam pengembangan usaha mikro. Oleh karena itu, diputuskan
untuk mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terutama pelaku usaha mikro di
desa tersebut mengenai digitalisasi marketing melalui kegiatan pelatihan. Persiapan kegiatan mendapatkan respon
positif dari masyarakat dan perangkat desa. Perangkat desa turut berperan aktif dalam diskusi yang membahas
perencanaan kegiatan dalam menentukan tanggal serta Lokasi pelaksanaan pelatihan (Gambar 2).
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Gambar 2. Diskusi persiapan kegiatan dengan perangkan desa

Setelah melalui diskusi dengan tim pengabdi, rundown acara dipersiapkan dan narasumber dikontak untuk
menetapkan waktu pelaksanaan. Rundown kegiatan pelatihan terdiri dari pemaparan materi, sesi diskusi interaktif,
dan pendampingan. Proses pelatihan diawali dengan penyampaian materi terkait strategi digitalisasi marketing
untuk memasarkan produk secara efektif bagai pelaku usaha mikro oleh narasumber yakni tim dosen teknik
informatika Universitas Mataram dibantu oleh panitia pelaksana(Gambar 3). Materi yang diberikan yaitu tentang
pengenalan dasar digitalisasi marketing berupa pengertian dan manfaat penggunaan digitalisasi marketing serta
metode-metode digitalisasi marketing. Manfaat digitalisasi marketing yang disampaikan oleh narasumber,
diantaranya memperluas jangkauan pasar, efektivitas biaya pemasaran, personalisasi, dan membangun interaksi
dengan konsumen sehingga dapat membangun usaha yang kompetitif dengan strategi yang efektif. Hal yang
disampaikan oleh narasumber selaras dengan studi yang dilakukan oleh Hilmiana dan Kirana (2021), bahwa
penerapan pemasaran digital mampu meningkatkan efektivitas promosi serta memperluas jangkauan pasar [8].
Dalam penyampaian materi, narasumber juga memberikan informasi terkait platform media social yang dapat
dimanfaatkan secara langsung oleh para pelaku usaha mikro.

Gambar 3. Pemaparan materi pengenalan pemasaran digital

Pemaparan materi yang kedua mengenai pemanfaatan Canva dalam pemasaran digital disampaikan oleh
narasumber Bapak Halil Akhyar, ST., MInfTech, salah satu dosen dari program studi Teknik Informatika
Universitas Mataram (Gambar 4). Pemaparan materi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta
tentang penggunaan canva sebagai alat bantu desain grafis yang dapat mendukung strategi pemasaran digital.
Dalam sesi ini, peserta dijelaskan mengenai beberapa kelebihan dari penggunaan Canva dibandingkan dengan
beberapa aplikasi-aplikasi desain lainnya seperti Coreldraw, Photoshop, Adobe Illustrator (Al) dan lainnya yang
harganya mahal. Sedangkan Canva memiliki versi gratis hanya membutuhkan alamat email untuk melakukan
registrasi melalui URL www.canva.com. Meskipun demikian masih tetap memperoleh fitur-fitur yang maksimal
untuk membuat desain-desain grafis seperti infografis, flyer, spanduk, baliho, power point (PPT), video dan lain
sebagainya untuk menarik pelanggan-pelangan baru.
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Gambar 4. Pemaparan materi pengenalan pemasaran digital

Canva juga memiliki versi web sehingga sangat mudah digunakan terutama bagi orang-orang di desa
terpencil yang tidak up to date terhadap perkembangan informasi layaknya orang yang tinggal di kota-kota besar.
Kemudahan lain yang dimiliki aplikasi Canva yakni tidak memerlukan instalasi sehingga memudahkan desainer
pemula untuk menggunakan aplikasi-aplikasi desain pada platform ini. Selain itu, tersedia juga dalam berbagai
sistem operasi, termasuk Windows, macOS, Android, dan iOS, serta dapat diakses langsung melalui browser
tanpa perlu mengunduh aplikasi tambahan. Fleksibilitas ini membuat Canva menjadi solusi desain yang praktis
dan efisien bagi individu maupun tim yang membutuhkan aksesibilitas tinggi dalam bekerja. Fitur multiplatform
pada aplikasi Canva memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengedit desain mereka dari berbagai
perangkat, baik melalui desktop, tablet, maupun smartphone.

Selanjutnya, pemateri juga memberikan materi meliputi fitur-fitur dasar Canva yang dapat digunakan untuk
optimalisasi pembuatan materi promosi secara mudah dan fleksibel. Aplikasi Canva memiliki fitur-fitur penting
yang dapat membantu pengguna pemula, khususnya bagi mereka yang tidak memiliki latar belakang sebagai
tenaga IT dan desain. Sebagai contoh beragam templete yang tersedia dapat dipilih sesuai dengan produk masing-
masing UMKM dan jenis sosial media yang digunakan untuk menjangkau pelanggan secara efektif (Gambar 5).
Warna, ukuran, bentuk, dan gambar dari setiap templet sangat flekibel sehingga setiap elemen dapat diubah
sesuai dengan kebutuhan pemilik usaha.
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Gambar 5. Contoh-contoh templet

Selain itu juga di Canva dapat menggunakan fitur yang sangat powerful yaitu fitur kolaborasi. Fitur
kolaborasi pada aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk bekerja secara bersama-sama dalam pembuatan
desain secara real-time. Ini berarti bahwa, kolaborasi bisa dilakukan dari mana saja dan kapan saja dengan hanya
menambahkan alamat email dari anggota tim yang terlibat (Gambar 6). Dengan fitur ini, tim dapat mengedit,
memberikan komentar, dan menyempurnakan desain secara simultan tanpa harus bertukar file secara manual.
Canva juga menyediakan pengaturan akses yang fleksibel, memungkinkan pengguna untuk menentukan peran
setiap anggota tim, seperti editor atau peninjau. Selain itu, integrasi dengan berbagai platform komunikasi seperti
Slack dan Microsoft Teams semakin memudahkan koordinasi dalam proyek desain. Dengan kemudahan ini, fitur
kolaborasi Canva menjadi solusi efektif bagi tim yang ingin meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
proses kreatif.
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Gambar 6. Fitur Kolaborasi

Narasumber juga menjelaskan teknik dasar dalam desain grafis, seperti penggunaan warna, pemilihan font,
serta konsistensi penggunaan logo untuk menciptakan identitas visual dalam setiap desain pemasaran. Selain itu,
pelanggan juga dapat mengenali identitas produk-produk UMKM dari Desa Kroya yang dipromosikan
menggunakan flyer yang disebarkan melalui social media seperti Instagram, Facebook, Youtube, maupun
Website. Fitur elemen (Gambar 7) pada aplikasi Canva juga menyediakan berbagai komponen desain yang dapat
digunakan untuk memperkaya tampilan visual secara kreatif dan profesional. Dengan fitur ini, pengguna dapat
mengakses ribuan elemen grafis, seperti ikon, ilustrasi, bentuk, garis, dan stiker, yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan desain. Selain itu, Canva juga menyediakan elemen animasi serta fitur pencarian yang memudahkan
pengguna menemukan elemen yang sesuai dengan tema proyek mereka. Fleksibilitas dalam mengedit warna,
ukuran, dan posisi elemen menjadikan fitur ini sangat berguna untuk menciptakan desain yang unik dan menarik,
baik untuk keperluan personal maupun profesional.
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Gambar 7. Fitur Elemen

Aspek lain yang membuat Canva menjadi pilihan utama dalam melakukan desain adalah adanya dukungan
penyimpanan berbasis cloud. Semua perubahan yang dilakukan pada desktop, smartphone, atau pada website akan
tersinkronisasi secara otomatis. Oleh karena itu, pengguna dapat melanjutkan pekerjaan mereka kapan saja dan di
mana saja tanpa kehilangan progres. Ini berarti bahwa penyimpanan berbasis cloud mampu melakukan
sinkronisasi secara dua arah, baik dari desktop ke web, maupun dari web ke desktop. Pada sesi ini juga peserta
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung teknik desain menggunakan canva sesuai dengan yang telah
disampaikan oleh narasumber dengan menghasilkan beberapa desain untuk melakukan promosi produk utama
UMKM desa Keroya yaitu Keripik Pisang melalui social media Instagram. Peserta pelatihan mencoba langsung
fitur-fitur yang yang disampaikan oleh pemateri, elemen-elemen, templet, dan fitur bekerja bersama sehingga
mereka mampu membuat media yang informatif dan interaktif (Gambar 8). Pemaparan materi yang diberikan oleh
narasumber berkaitan dengan studi yang dilakukan oleh Karim dan Asrani, (2024), bahwa penggunaan aplikasi
canva dapat meningkatkan promosi produk UMKM karena kemudahan penggunaan dalam pembuatan desain
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untuk promosi [17]. Aplikasi Canva juga memberikan kemudahan kepada penggunanya dalam memilih elemen-
elemen yang di butuhkan dalam merancang sebuah desain.
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Gambar 8. Hasil desain peserta workshop

Kegiatan pelatihan dilanjukan dengan sesi diskusi interaktif antara peserta dengan narasumber. Diskusi ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman peserta terkait strategi pemasaran digital. Peserta menunjukan
antusiasiasme yang sangat tinggi dalam berdiskusi terkait pengembangan digitalisasi marketing. Sesi diskusi ini
juga memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam digitalisasi
marketing, sehingga narasumber dapat memberikan solusi sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Seluruh
kegiatan utama telah berlangsung dengan baik, dan kegiatan pelatihan diakhiri dengan melakukan evaluasi
kegiatan. Secara keseluruhan, kegiatannya ini mendapatkan respon positif dan menarik antusiame masyarakat
setempat. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, menurut para peserta, kegiatan ini memberikan banyak manfaat
bagi mereka, khususnya para pelaku usaha. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan pentingnya Kerjasama antara
akademisi, perangkat desa, dan masyarakat dalam meningkatkan literasi digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan strategi digitalisasi marketing menjadi salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat
desa dalam sektor perekonomian. Kegiatan pelatihan telah dilaksakan dengan baik dan seksama mulai dari
kegiatan survey, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam digitalisasi marketing khususnya desain promosi
menggunakan canva. Secara garis besar, kegiatan ini telah mampu membuat para pelaku usaha mikro
mengembangkan teknik pemasaran mereka secara mandiri. Namun, diperlukan pelatihan dan pendampingan yang
bekelanjutan agar masyarakat lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan meningkatkan daya saing dalam
menghadapi tantangan ekonomi digital.
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